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ABSTRAK 

 

 

Lisa Irmatillah 2023.  Problematika Keluarga Pada Pasangan Beda Organisasi 

Kemasyarakatan Studi Kasus di Kecamatan Batu Sopang. 

Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Yusna Zaidah, M.H, (II) Dra. Hj. 

Fauziah Hayati, M.HI 

 

Kata kunci: Problematika, Perkawinan, Beda Organisasi.  

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pasangan suami-istri yang bercerai 

disebabkan faktor perbedaan organisasi kemasyarakatan dalam rumah tangga. 

dikarenakan perbedaan pemahaman dari organisasi itu sendiri membuat pasangan 

ini menghadapi problematika dalam rumah tangganya. penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana  problematika keluarga pada pasangan beda 

organisasi kemasyarakatan di Kecamatan Batu Sopang. 

 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriptif serta 

berlokasi di Kecamatan Batu Sopang. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara terstruktur (interview). Hasil penelitian diolah dengan teknik editing, 

klasifikasi, dan matriksasi, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

mengacu pada landasan teori. 

 

Hasil penelitian problematika keluarga dalam permasalahan ini disebabkan 

seperti perselihan yang terjadi sampai kepada perceraian, keikutsertaan orang tua 

dalam rumah anak, problem ini terjadi sebab komunikasi yang kurang baik, orang 

tua yang terlalu mencapuri urusan rumah tangga anaknya dapat menyebabkan 

problematika yang berdampak pada keharmonisan rumah tangga anak. Maka untuk 

mengatasi permasalahan tersebut hendaknya dilakukan beberapa hal seperti 

mendiskusikan permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga dan sekiranya 

sekuat mungkin tidak terjadi perceraian, karena pada dasarnya Allah sangat 

membenci perceraian.  
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MOTO 

 

فُ  ِّ
 
ا يُكَل

َ
ا وُسْعَهَا   ل

َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ

   ……اللّٰه
 “ Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.”1  

 

 

 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (jakarta: Proyek 

Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1984). 49.  
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Segala puji dipanjatkan kepada zat yang memandu hati dalam lorong-lorong 

rasa, dengan rahmat-Nya diperlihatkan jalan tersembunyi yang belum pernah 

terlintas dalam pandang dan logika. Sehingga menjadi mudah gerak ikhtiar para 

hamba-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurah kepada junjungan kita baginda 

al-Musthafa, jadilah ia pelita dan purnama bagi pencari cahaya yang menembus 

kejahilan gelap gulita. 

Skripsi ini adalah sebuah persembahan kecil untuk seluruh keluarga, terutama 

kedua orang tua saya. Dua insan yang memberikan seluruh hati, kasih sayang, dan 

cintanya kepada saya. Untaian doa tidak pernah berhenti terucap dari nya untuk 

saya. Juga kaka dan adik-adik saya yang selalu dirindukan selama diperantauan. 

Terima kasih telah percaya memberikan amanah untuk menyelesaikan Pendidikan 

sampai menjadi Sarjana Hukum.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .B 17 : ب .2 

 ' : ع .T 18 : ت .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4 

 F : ف .J 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .KH 22 : خ .7 

 L : ل .D 23 : د .8 

 M : م .Dz 24 : ذ .9 

 N : ن .R 25 : ر 10 

  W : و .Z 26 : ز .11 

 H : ه .S 27 : س .12 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13 
 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض  .15 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ــ   ـ

 I Kasrah ــ   ـ

 U Dhammah ــ   ـ

  

 Kata sandang: contoh: (ال ِّرجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الد ِّيْ وَان )  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 
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 Syiddah: misalnya, kata ( الضَرُوْرَة)  tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ  ـ  ي

 Au a dan u ــ  ـ  و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَرُوْرَة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada  kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  (lihat 
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contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah  tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi  huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

سْلََمِّيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِّعَة الِّْْ

 Waẖdah al-Wujȗd وَحْدَةُالوُجُوْد  3

  

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan  permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abdal-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لآ إِّلهََ إِّلََّّ الل 

 Mawlânâ Malik al-Shâliẖ مَوْلآنََ مَلِّك الصَّالِّح 

  yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرِّ الْعَقْلِّيَّة 

سْتِّطْلََع   ’ẖub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

 al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ العَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

طَرِّيْ قًا مَنْ سَلَكَ    man salaka tharîqan 
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KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم 
 

  سَيِّدِنََ وَ نبَِيِّنَا الصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَْبِيَاءِ وَالـمُرْسَلِيَْْ، الـحَمْدُ لِله رَبِّ العَالـَمِيَْْ،

 مُـحَمَّدٍ، وَعَلَى اٰلهِِ وَصَحْبِهِ أَجْـمَعِيَْْ ، أَمَّا بَـعْدُ 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 
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Kemasyarakatan Studi Kasus di Kecamatan Batu Sopang” sebagai salah satu syarat 

guna meraih gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak memperoleh dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. 
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Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Dr. Hj. Yusna Zaidah, M.H. dan Dra. Hj. Fauziah Hayati, M. HI. selaku 

pembimbing skripsi yang telah memberikan saran serta meluangkan 

waktunya kepada penulis selama menyelesaikan skripsi. 
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6. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi 

penulis. 
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terima kasih telah menjadi sahabat yang menemani selama 4 tahun berkuliah 
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